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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN BUKU SISWA BERBASISANAL OGI
KONTEN TERHADAP MINAT DAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI
DINAMIKA BENDA TEGAR

Oleh

PUJI RINA ANGGRAINI

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
buku siswa berbasis analogi konten terhadap minat belgjar, hasil belgar
pada ranah kognitif dan psikomotor. Pendlitian dilakukan menggunakan
metode penelitian eksperimen dengan desain Pretest — Posttest Control
Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan pretest — postest,
angket minat dan angket observasi psikomotor. Teknik analisis data
meliputi uji Normalitas, uji N-Gain dan uji T Dua Sampel Bebas dengan
menggunakan SPSS 21.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan minat serta hasil belgjar ranah kognitif dan psikomotor antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan dengan rata-rata
minat kelas eksperimen sebesar 2,52 dan kelas kontrol 1,89. Rata-rata
kognitif kelas eksperimen adalah 81,67 dan kelas kontrol sebesar 68,62
sertarata-rata psikomotor kelas eksperimen sebesar 80,27 dan kelas kontrol
sebesar 76,44.

Kata kunci: analogi konten, buku siswa, hasil belgjar, minat
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap, dan perilaku seseorang atau
kelompok orang melalui upaya pembel gjaran. Salah satu permasal ahan pokok
dalam proses pembel g aran saat ini yaitu kesulitan siswa dalam menerima,
merespon, serta mengembangkan materi yang diberikan oleh guru. Proses
belgjar mengajar akan berlangsung dengan baik apabila di dalamnya terdapat
kesigpan antara guru dengan pesertadidik. Guru sebagai fasilitator dituntut
untuk bisa membawa siswanya ke dalam pembel gjaran yang aktif, inovatif
dan menyenangkan, sehingga siswa dapat menikmati pembel garan dan dapat

menjangkau semua sudut kelas.

Proses pembel g aran merupakan kegiatan yang paling pokok, karena berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana
proses belgjar menggjar dirancang dan dijalankan secara profesional. Agar
proses belgjar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan,
salah satu strateginya adalah dengan memilih media pembel gjaran yang tepat.
Media yang digunakan guru untuk melakukan suatu proses pembelgjaran
adalah media cetak. Media cetak adalah media yang paling sering digunakan

dalam suatu kegiatan pembelgjaran karena media cetak adalah media yang



murah dan mudah dalam cara penggunaanya karena dalam mengunakan

media cetak kitatidak membutuhkan fasilitas pendukung lainnya.

Sumber-sumber belgjar yang ada disekolah biasanya sangat monoton.
Sehingga dibutuhkan sumber belgar yang mampu menambah motivasi
belgar siswa, terutama pada materi dinamika bendategar. Dinamika benda
tegar termasuk materi yang cukup sulit bagi siswa, khususnya bagi siswa
SMAN 1 Pagar Dewa. Untuk menanamkan konsep pada materi dinamika

bendategar dibutuhkan suatu media pembelgaran berbasis analogi konten.

Media pembel gjaran berbasis analogi konten merupakan suatu media

pembel gjaran berupa media cetak yang dapat menganal ogikan suatu konsep
dari konsep sebelumnya yang sudah dipahami oleh siswa. Media
pembelgaran ini dapat memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan
baru dengan cara mengaitkan atau membandingkan pengetahuan analogi yang
dimiliki siswa sehingga dapat dimanfaatkan dalam menanggulangi salah

konsep yang sering dialami oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelgjaran fisskadi SMAN 1
Pagar Dewa, diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang hasi
bel gjar/ulangan hariannya belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yaitu 75.

Oleh karenaitu, dilakukanlah penelitian untuk mengetahui pengaruh

penggunaan buku siswa berbasis analogi konten dalam beberapa aspek



C.

penilaian, yaitu: minat belgjar dan hasil belgjar dalam ranah kognitif dan
psikomotor siswa, dengan judul penelitian

“Pengaruh Penggunaan Buku Siswa Berbasis Analogi Konten pada Materi
Dinamika Benda Tegar terhadap Minat dan Hasil Belgjar Siswadi SMA N 1

Pagar Dewa’”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar bel akang masal ah, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan buku siswa berbasis analogi
konten terhadap minat belgjar siswa?

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan buku siswa berbasis anal ogi

konten terhadap hasi| belgar siswa?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan latar bel akang rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan buku siswa berbasis analogi
konten terhadap minat belgar siswa.

2.  Mendeskripsikan pengaruh penggunaan buku siswa berbasis analogi

konten terhadap hasil belgjar siswa.



M anfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh melalui pendlitian ini adalah:

1. Dapat menjadi aternatif bagi guru dalam melakukan kegiatan
pembelgaran di kelas untuk mengimplementasikan buku siswa berbasis
anaogi konten.

2. Bagi pendliti lain akan dapat memberikan gambaran akan kelebihan dan
kekurangan penggunaan buku siswa berbasis analogi konten untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

3. Dapat menjadi variasi belgjar yang menarik bagi siswa untuk

meningkatkan minat dan hasil belgjar siswa.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Buku siswayang digunakan pada penelitian ini adalah buku siswa
pembelgjaran fisika berbasis analogi konten. Buku siswaini menekankan
siswa untuk menganal ogikan suatu konsep dari konsep sebelumnya yang
sudah dipahami siswa. Buku siswa berbasis analogi konten ini
merupakan hasil pengembangan oleh Luthfia Puspa Pradina, mahasiswa
Pendidikan Fisika tahun angkatan 2010.

2. Minat adalah kecenderungan seseorang akan ketertarikan dan
memperhatikan beberapa kegiatan sehingga diperoleh objek khusus.
Objek minat yang diamati adalah ketertarikan, kesadaran, perhatian, dan

rasaingin tahu.



3. Hasil belgar yang dimaksud adalah hasil belgjar berupanilai dan
keterampilan yang akan dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan
belgjar mengagjar selama jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini hasil
belgjar yang akan diteliti adalah hasil belgjar ranah kognitif dan
psikomotor.

4. Materi pokok dalam penelitian ini adalah dinamika bendategar.

5. Objek penelitian adalah siswa SMA kelas X1 IPA SMAN 1 Pagar Dewa
dengan mata pelgjaran fisika materi dinamika bendategar.

6. Pengaruh pada penelitian ini diukur dengan cara membandingkan hasil
belgjar kelas eksperimen dengan hasil belgjar dari kelas kontrol serta
minat belgar kelas eksperimen dengan minat belgjar kelas kontrol. Jika
terdapat perbedaan peningkatan minat belgjar, diinterpretasikan ada
pengaruh pemanfaatan buku siswa terhadap minat belgjar fisika.
Demikian halnya dengan hasil belgar, jikaterdapat perbedaan
peningkatan hasil belgar maka diinterpretasikan ada pengaruh

pemanfaatan buku siswa terhadap hasil belgjar fisika



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Buku Siswa

Media yang dapat memberikan informasi yang menarik dan
menyenangkan serta dapat mempermudah penyampaian materi
pembelgjaran sangat dibutuhkan oleh guru dalam kegiatan pembel gjaran.
Arsyad (2007: 78) menjelaskan bahwa buku siswa adalah suatu buku yang
berisi materi pelgjaran berupa konsep-konsep atau pengertian-pengertian
yang akan dikonstruksi siswa melalui masalah-masalah yang ada di
dalamnya yang disusun berdasarkan pendekatan. Buku siswa dapat
digunakan siswa sebagal sarana penunjang untuk kelancaran kegiatan
belgjarnya di kelas maupun di rumah. Oleh karenaitu, dalam
mengembangkan buku siswa konsep dan gagasan-gagasan harus berupa

konsep dasar.

Segjalan dengan pendapat Arsyad, Trianto (2012: 112) menyatakan bahwa
buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa daam kegiatan
pembelgaran yang memuat materi pelgaran, kegiatan penyelidikan
berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-contoh
penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa pemaparan di atas menjelaskan bahwa buku siswa merupakan

suatu media berbasis cetakan yang berperan sebagai sarana penunjang
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dalam kegiatan pembelgaran yang memuat materi berupa konsep,
informasi, serta masalah disusun berdasarkan suatu pendekatan yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian

siswa dalam proses pembel gjaran yang berlangsung.

. Analogi

Definisi mengenai analogi banyak diungkapkan oleh ahli, sebagai berikut:

1. Anaogi menurut Duit didefinisikan sebagai persamaan atau kemiripan
antara dua domain.

2. Gentner mendefnisikan analogi sebagai suatu pemetaan pengetahuan
dari satu domain (dasar) ke domain lain (target) yang memperlihatkan
suatu sistem hubungan, yakni apa yang dimiliki oleh domain dasar
jugadimiliki oleh domain target.

3. Noah said, “an analogy is a comparison between two similiar things,
or the use of something familiar to convery or understand something
unfamiliar”.

4. Sedangkan menurut Soekadijo, analogi adalah berbicaratentang dua
hal yang berlainan, yang satu bukan yang lain, tetapi dua hal yang
berbeda itu dibandingkan satu dengan yang lain.

(Destiawaty, 2012: 23)

Dalam analogi yang dicari adalah keserupaan dari dua hal yang berbeda,
dan menarik kesimpulan atas dasar keserupaan itu. Dengan demikian
analogi dapat dimanfaatkan sebagai penjelas atau sebagal dasar penalaran

dari sesuatu yang sudah dikenal terhadap sesuatu yang masih asing atau

belum dikendl .

Terdapat dua macam analogi, yaitu: analogi induktif dan analogi deklaratif
atau penjelas. Analogi induktif yaitu analogi yang disusun berdasarkan

persamaan prinsipal yang ada pada dua fenomena, kemudian ditarik



8
kesimpulan bahwa apa yang ada pada fenomena pertamaterjadi pula pada
fenomena kedua. Sedangkan analogi deklaratif atau penjelas yaitu metode
untuk menjelaskan atau menegaskan sesuatu yang abstrak atau belum
dikenal atau masih samar, dengan menggunakan ha yang sudah dikenal

sebelumnya.

Definisi analogi menurut pendapat Brian (2008:1) analogi adalah suatu
bentuk penalaran dengan jalan mempersamakan dua hal yang berlainan.
Kedua hal itu diperbandingkan untuk dicari persamaannya. Analogi

dilakukan dengan mempersamakan kedua hal yang sebenarnya berlainan.

Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa analogi merupakan
perbandingan antara dua hal yang berlainan untuk memperoleh
kesamaannya. Kedua hal tersebut adalah analog dan target. Analogi dapat
digunakan sebagai penjelasan dengan membandingkan konsep yang
abstrak dengan sesuatu yang telah diketahui atau familiar dalam kehidupan

sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam acehrecoveryforum (2008:11)
yang menyatakan bahwa “Analogi merupakan perbandingan antara dua
domain, yaitu domain analogi dan domain target. Perbandingan tersebut
merupakan usaha untuk membantu proses pemahaman siswa terhadap
pengetahuan baru, sehingga proses belgjar menjadi lebih bermakna.
Semakin dekat kemiripan analogi dan target, maka siswa akan semakin
mudah memahami pengetahuan baru dan akan dapat terhindar dari

kesal ahan konsep.”



Berdasarkan pernyataan dalam acehrecoveryforum, pembel gjaran dengan
membandingkan antara kedua domain analogi dan target dapat
menciptakan pembelgjaran bermakna bagi siswa. Apabila perbandingan
antara analog dengan target semakin banyak kemiripannya maka siswa
akan semakin mudah memahami pengetahuan baru. Sedangkan anal ogi
konten adalah menganal ogikan suatu konsep dari konsep sebelumnya yang
sudah dipahami oleh siswa. Model analogi dan target dapat dilihat pada

Gambar 1.

Analog Analog Target

Atribut analog1 || < Memetakanidel — || Atribut terget 1
Atribut andlog 2 || + Memetakanide2 —> || Atribut target 2

Atribut andl ogn | Memetakaniden —> | Atribut target n

Objek atau pernyataan Objek atau konsep
yang familiar saintifik

Gambar 1. Model dari sebuah analogi beserta pemetaannya
(Harrison dan Coall, 2013: 13)

Keuntungan analogi dalam penggjaran menurut Destiawaty (2012: 23)
antaralain:

1. Dapat memudahkan siswa dalam memperol eh pengetahuan baru
dengan cara mengaitkan atau membandingkan pengetahuan anal ogi
yang dimiliki siswa.

2. Pengaitan tersebut akan membantu mengintegrasi kan struktur-struktur
pengetahuan yang terpisah agar terorganisasi menjadi struktur kognitif
yang lebih utuh. Dengan organisasi yang lebih utuh akan
mempermudah proses pengungkapan kembali pengetahuan baru.

3. Dapat dimanfaatkan dalam menanggulangi salah konsep.
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Untuk menarik atau memperoleh sebuah analogi memerlukan 6 langkah

yang dilakukan oleh penggjar. 6 langkah tersebut menurut Khotimah, dkk.

(2009: 96), yaitu:

1
2.
3

Konsep target

Mereview atau mengulas lengkap konsep analog

Mengidentifikasi atau mencari fitur-fitur atau atribut-atribut relevan
antaratarget dan analog

Memetakan keserupaan antara konsep-konsep analog dan target
Mengidentifikasi atau mencari keadaan pengecualian yang mana
analogi tersebut tidak bekerja

Mengambil kesimpul an-kesimpulan tentang konsep-konsep target.

Hal-hal penting yang harus diingat tentang analogi menurut Harrison dan

Coall (2013: 25), yaitu:

1
2.

Sebuah analogi seharusnya dikenal murid dan mudah dibayangkan
Pemetaan anal og-target seharusnya disusun sistematis dan dimulai
dari analogi bentuk sederhana dan berkembang menuju pemikiran
tingkat tinggi

Titik kelemahan setiap analogi seharusnya didiskusikan

Mengajar analogi seharusnya menarik dan menawarkan gagasan baru

Selain terdapat |angkah-langkah, menurut Sulistina dan Rahayu (2005:

30), terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan yang didapatkan dengan

penggunaan analogi dalam pembel gjaran. Kelebihannya antaralain:

1.

2.
3.
4.

Sebagai jembatan psikologi siswa dalam memahami konsep-konsep
fisikayang bersifat abstrak.

Memvisualisas konsep-konsepfisika yang abstrak.

Menimbulkan rasaingin tahu dan meningkatkan kreativitas siswa.
Mendorong terjadinya belgar bermakna.

Sedangkan kelemahan analogi adalah:

1.

2.

Anaogi yang tidak familiar bagi siswa dapat menambah kebimbangan
siswa.

Kurang efektif untuk siswa yang belum memiliki kemampuan
visualisas berpikir logis dan berpikir rasional.
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3. Kurangnya pemetaan ciri-ciri target dan analog dalam analogi yang
dibuat oleh guru dapat menyebabkan salah konsep bagi siswa.

Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa analogi dapat menanggulangi
salah konsep yang dialami oleh siswa dengan cara memvisualisasikan
konsep-konsep fisika yang abstrak dan siswa dapat menambah informasi
baru melalui enam langkah analogi yang dilakukan oleh pengajar. Namun,
hal ini kurang efektifuntuk siswa yang belum memiliki kemampuan

visualisas berpikir logis dan berpikir rasional.

. Minat

Minat belgjar sangat penting dalam sebuah pembel gjaran, karena tanpa
adanya minat seseorang untuk belgjar maka kita tidak akan melakukan

pembelgaran.

Minat menurut Slameto (2003:180) adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh,
minat pada dasarnya adalah menerima akan suatu hubungan antara dirinya
sendiri dengan suatu di luar diri. Berdasarkan pernyataan Slameto, minat
pada dasarnya adalah penerimaan terhadap suatu hubungan antara dirinya

sendiri dengan suatu diluar dirinyatanpa ada yang memaksa.

Sejalan dengan pendapat Slameto, Sardiman (2001:100) menyatakan
bahwa “Minat merupakan kecenderungan jiwa karena itu ada kepentingan
dengan sesuatu. Jika seseorang menginginkan sesuatu maka minatlah

yang pertamakali muncul dalam diri seseorang tersebut.”
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Berdasarkan pendapat Sardiman dapat dijelaskan bahwa minat memiliki
pengaruh yang besar terhadap kepentingan dengan sesuatu, misalnya hasil
belgjar. Proses pembel gjaran akan berjalan lancar jika disertai dengan
minat belgjar yang tinggi. Jika pelgjaran yang dipelgjari tidak sesuai
dengan minat maka siswatidak akan belgjar dengan serius karena tidak

ada daya tarik baginya.

Terdapat empat cara untuk membangkitkan minat menurut Sardiman
(2001:93), yaitu : (1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan,(2)
Menghubungkan persoalan dengan pengalaman lampau,(3) Memberi
kesempatan untuk mencapal hasil yang baik,(4) Menggunakan berbagal

macam bentuk mengajar.

Sejalan dengan pendapat Sardiman, Purwanto dalam Zanikhan (2010)
menyatakan bahwa:

Minat itu timbul dengan menyatakan diri dalam kecenderungan
umum untuk menyelidiki dan menggunakan lingkungan dari
pengalaman, anak bisa berkembang ke arah berminat atau tidak
berminat kepada sesuatu. Untuk itu ada dua hal yang menyangkut
minat yang perlu diperhatikan yakni:

a. minat pembawaan, minat muncul dengan tidak dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain, baik itu kebutuhan maupun lingkungan. Minat
semacam ini biasanya muncul berdasarkan bakat yang ada.

b. minat muncul karena adanya pengaruh dari luar, maka minat
seseorang bisa sgja berubah karena adanya pengaruh dari luar,
seperti: lingkungan, orang tuanya, dan bisa sgja gurunya.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa minat adalah

sebuah hasil belgjar yang sesuai dengan ranah afektif yang berisi rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas yang meliputi perasaan senang,
perhatian, rasaingin tahu dan usaha yang dilakukan siswa terhadap suatu

pembel g aran.
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Dalam menentukan tingkatan minat siswa dalam proses pembel gjaran aktif
menggunakan penilaian otentik, digunakan lembar angket minat belgjar.
Tujuan angket minat tersebut adalah untuk memperoleh informasi tentang
minat siswa terhadap suatu mata pelgaran, yang selanjutnya digunakan

untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata pelgjaran tersebut.

. Hasil Belajar

Dalam suatu pembel gjaran proses belgjar mengajar keberhasilannya dapat
diukur dari seberapajauh hasil belgjar yang dicapai siswa. Oleh karenaitu
untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan siswa dapat diukur

dari kegiatan hasil belgjar yang telah dicapainya.

Pada dasarnya hasil belgjar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belgjar,
istilah tersebut sering digunakan sebagal sebuah prestasi yang dicapai dari
apa yang telah dilakukan. Hamalik (2006: 30) mengungkapkan bahwa
“Hasil belgjar adalah bila seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,

dan tidak mengerti menjadi mengerti.”

Hasil belgjar merupakan takaran kemampuan melalui kegiatan belgjar
yang diperoleh anak. Seseorang yang berusaha merupakan suatu proses
belgjar bertujuan untuk memperoleh suatu bentuk perilaku yang relatif
menetap (Abdurrahman, 1999: 37). Sedangkan menurut Dimyati dan
Mudjiono (2009, 3) hasil belgar merupakan hasil dari interaksi tindak

belgjar dan mengajar. Tindak belgjar dilihat dari sisi siswa dengan hasil
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belgjar yang merupakan puncak proses belgjar. Tindak mengajar diakhiri

dengan proses evaluasi hasil belgjar oleh guru.

Keberhasilan proses belgar yang dilakukan dapat diukur dengan tolak
ukur hasil belgjar yang diperoleh oleh siswa. Hal tersebut didukung oleh
pendapat Djamarah dan Zain (2006: 121)
Setiap proses belgjar mengajar selalu menghasilkan hasil belgjar,
dapat dikatakan bahwa hasil belgjar merupakan akhir atau puncak
dari proses belgar. Akhir dari kegiatan inilah yang menjadi tolak
ukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgjar mengajar.
Sama halnya, hasil belgjar dalam pembel gjaran fisika merupakan hasil
belgjar yang dicapai siswamelaui serangkaian pembelgaran, ketikaia
mampu mengamati, melakukan percobaan, memahami konsep-konsep
fisika, prinsip-prinsip serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari setelah siswa mempelagjari pokok bahasan yang digjarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgarnya. Hasil belgar digunakan oleh guru untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat
tercapai apabila siswa sudah memahami belgjar dengan diiringi oleh

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Dalam mengukur hasil belgjar dapat dilakukan melalui tes dan non- tes.
Sudijono (2008: 75) mengemukakan
Ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan cara

memberikan jawaban, tes dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
testertulisdan teslisan. Testertulis, yaitu tes dimanatester dalam
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mengajukan butir-butir pertanyaan atau soa dilakukan secara
tertulis dan testee memberikan jawaban secaratertulis.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belgjar merupakan tingkatan kemampuan siswa dalam pembel gjaran
dimana hasil belgjar dapat dinyatakan dalam bentuk angka maupun dalam

bentuk tingkah laku.

Hasil belgjar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setelah tes dilakukan.
Untuk mempelgari jenis perilaku dan kemampuan internal akibat belgar,
adatiga taksonomi yang digunakan menurut Bloom, dalam Dimyati dan
Mudjiono (2009: 26) yaitu :
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah Afektif
Ranah Afekif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian, dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola
hidup.
3. Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu persepsi,
kesigpan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
merupakan hasil yang telah diperoleh setelah siswa menerima
pengetahuan, dimana hasil belgar mencakup tigaranah, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Pandangan Andersen dalam Edy Purnomo (2013: 2) mengungkapkan
bahwa ketiga ranah atau taksonomi merupakan sebagian hasil belgjar

dalam bidang pendidikan meliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuat,
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dan perasaan. Tipika berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal
berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan
dengan ranah afektif. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti

perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai.

Popham dalam Edy Purnomo (2013: 2) mengungkapkan bahwa orang
yang tidak memiliki minat pada pel gjaran tertentu sulit untuk mencapai
keberhasilan belgjar secara optimal. Minat seseorang merupakan ranah

afektif sehingga dapat menentukan keberhasilan belgar seseorang.

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar dalam
ranah afektif meliputi perasaan, minat, sikap, emosi atau nilai dapat

menentukan tingkat keberhasilan belgjar seseorang.

Pengetahuan siswa yang telah diperoleh selama proses belgjar dapat

ditentukan mengounakan rumus:

total skor yang diperoleh A
total skor maksimum X

Skor pengetahuan siswa =

Skor akhir dan predikat pengetahuan siswa dapat ditentukan dengan
kriteria yang sesuai dengan Permendikbud no 104 Tahun 2014—-Pedoman
Penilaian Hasil Belgjar oleh Pendidik (2014: 23), pedoman penilaian hasil

belgjar dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Penilaian Hasi| Belgjar

Skor Akhir Siswa Predikat K eterangan

1 2 3

3,83>x=4,00 A Tuntas
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1 2 3
3,50 >x = 3,83 A- Tuntas
3,17 >x= 3,50 B+ Tuntas
2,83>x2=3,17 B Tuntas
2,50>x=2,83 B- Tuntas
2,17 >x=22,50 C+ Tuntas
1,83>x>2,17 C- Belum Tuntas
1,50>x>1,83 C Belum Tuntas
1,17 >x > 1,50 D+ Belum Tuntas
1,00>x=1,17 D Belum Tuntas

Menurut Anderson, dalam Widodo (2006: 140) dimensi proses kognitif
pada taksonomi Bloom hasil revisi yaitu: menghafal (remember), yaitu
menarik kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjang,
yang mencakup dua macam proses kognitif mengenali dan mengingat.
Memahami (understand), yaitu mengkonstruk makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang ada dalam pemikiran siswa,
yang mencakup tujuh proses kognitif: menafsirkan (interpreting),
memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying),
meringkas (summarizing), menarik inferens (inferring), membandingkan
(comparing), dan menjelaskan (explaining). Mengaplikasikan (apply),
yaitu penggunaan suatu prosedur guna meyel esaikan masal ah atau
mengerjakan tugas, yang mencakup dua proses kognitif: menjalankan

(executing) dan mengimplementasikan (implementing). Menganalisis
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(analyze), yaitu menguraikan suatu permasal ahan atau obyek ke unsur-
unsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur
tersebut, yang mencakup tiga proses kognitif: menguraikan
(differentiating), mengorganisir (organizing), dan menemukan pesan
tersirat (attributing). Mengevaluasi (evaluate), yaitu membuat suatu
pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang ada, yang mencakup
dua proses kognitif: memeriksa (checking) dan mengkritik (critiquing),
dan membuat (create), yaitu menggabungkan beberapa unsur menjadi
suatu bentuk kesatuan, yang mencakup tiga proses kognitif: membuat

(generating), merencanakan (planning), dan memproduksi (producing).

Berdasarkan pendapat Slameto (2003: 54) faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belgar itu dapat dibagi menjadi dua bagian
besar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Terdapat duafaktor intern
yaitu faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor jasmaniah merupakan
keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang
normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah
lahir. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar
sangat mempengaruhi keberhasilan belgjar. Sedangkan faktor psikologis
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgjar ini meliputi
segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Adatujuh
faktor yang tergolong dalam faktor psikologis. Faktor-faktor itu melipuiti
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.
Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belgjar dapat

dikelompokkan menjadi tigafaktor , yaitu faktor keluarga, faktor sekolah
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dan faktor masyarakat. Faktor lingkungan keluarga merupakan suasana
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap
perkembangan proses belgjar dan pendidikan anak-anaknya maka akan
mempengaruhi keberhasilan belgjarnya. Faktor lingkungan sekolah
merupakan hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belgjar para siswa
di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, pelgjaran, waktu sekolah, tata tertib atau
disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. Sedangkan,
faktor lingkungan masyarakat didalamnya meliputi lingkungan yang dapat
menunjang keberhasilan belgjar diantaranya adalah lembaga-lembaga
pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes,

pengajian remagjadan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dimens prosesi kognitif meliputi
menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevauasi, dan
membuat. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
meningkakan hasil belgjar seseorang dan dapat mencegah siswa dari
penyebab-penyebab terhambatnya pembel gjaran yang telah digjarkan oleh

guru.

B. Kerangka Pemikiran

Untuk alur penelitian ini dijelaskan dalam bentuk diagram alur penelitian,

Diagram kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Minat

Buku siswa berbasis
analogi konten

Hasil Belgjar

Buku siswa /‘{ Minat
konvensional \

™ Dibandingkan

Hasil Belgar

Gambar 2. Bagan Paradigma Pemikiran
Dari bagan paradigma pemikiran di atas, dapat diketahui bahwa pembelgjaran
akan dilakukan pada kel as kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol,
pembel gjaran akan dilakukan seperti biasanya dengan menggunakan buku
siswa konvensional. Kemudian pada kel as eksperimen, pembel gjaran akan
dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan buku siswa berbasis
analogi konten, tiap-tiap kelompok akan saling berdiskusi mengenai matei
pelgjaran yang akan dibahas. Buku siswa berbasis analogi konten pada materi
dinamika benda tegar akan memudahkan siswa mempelgjari materi tentang
dinamika benda tegar karena buku siswaini menarik dan menampilkan materi
menggunakan konsep analogi yaitu dengan menganal ogikan suatu konsep
dari konsep sebelumnya yang sudah dipahami oleh siswa. Buku siswaini
memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan baru dengan cara
mengaitkan atau membandingkan pengetahuan analogi yang dimiliki siswa
sehingga dapat dimanfaatkan dalam menanggulangi salah konsep yang sering

dialami oleh siswa.

Guru berperan sebagai fasilitator, dengan adanya buku siswa berbasis anal ogi

konten siswa dituntut untuk memecahkan suatu permasal ahan fisika sehingga
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dalam suatu kelompok tersebut siswa akan saling bertukar ide/ informasi
yang menjadikan proses pembel gjaran tidak membosankan, proses ini akan
meningkatkan minat dan hasil belgjar siswa terutama pada kemampuan

kognitif dan psikomotor siswa.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti akan memberikan perlakuan
kepada siswadi kelas eksperimen, yaitu dengan mengarahkan siswa untuk
mel aksanakan pembel gjaran menggunakan buku siswa dinamika benda tegar
berbasis analogi konten sebagal panduan pembel g aran pada setiap
pertemuan. Siswa akan digjak untuk merumuskan konsep awal yang dimiliki
oleh siswa kemudian konsep awal tersebut akan dikaitkan dengan konsep
yang akan diberikan oleh guru. Guru akan memberikan pretest diawal
pertemuan dan posttest diakhir pertemuan untuk melihat hasil belgjar siswa.
Selanjutnya, guru akan memberikan angket untuk melihat minat belgjar siswa
terhadap pembel gjaran dengan menggunakan buku siswa berbasis anal ogi
konten.

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah buku siswa
berbasis analogi konten dan variabel terikatnya adalah minat belgjar dan hasil

belgjar.

. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir

adalah:
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1. Perbedaan hasil dan minat belgjar antara kelas yang memperoleh
pembel gjaran berbantu buku siswa berbasis analogi konten dengan kelas
yang menggunakan buku siswa konvensional semata-mata disebabkan
oleh perbedaan isi atau sistematika buku siswa yang digunakan.
2. Faktor luar yang mempengaruhi selain dari buku siswa yang digunakan
tidak diperhitungkan.
3. Rata-rata kemampuan siswa pada kel as eksperimen sama dengan rata-rata

kemampuan siswa pada kelas kontrol.

Hipotesis Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku siswa berbasis analogi konten
dalam proses pembel g aran, dilihat berdasarkan adanya perbedaan minat dan
hasil belgar siswa sebelum dan sesudah pembel gjaran pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen, dirumuskan hipotesis sebagal berikut:
Hipotesis pertama:
H : Peningkatan minat belgar siswayang menggunakan buku siswa
berbasis analogi konten lebih besar daripada minat belgar siswa yang

menggunakan buku siswa konvensional.

Hipotesis kedua:
H : Peningkatan hasil belgjar ranah kognitif siswa yang menggunakan buku
siswa berbasis analogi konten lebih besar daripada hasil belgjar siswa

yang menggunakan buku siswa konvensional.
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Hipotesis ketiga:
H : Adaperbedaan rata-rata hasil belgjar ranah psikomotor siswa yang
menggunakan buku siswa berbasis analogi konten Iebih besar daripada

hasil belgar siswa yang menggunakan buku siswa konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan populasi penelitian yaitu
seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Pagar Dewa Kabupaten Tulang Bawang

Barat pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

B. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Teknik cluster random sampling adalah pengambilan
sampel dari populasi dikelompokkan menjadi sub-sub populasi secara
bergerombol (cluster) dari sub-populasi tersebut selanjutnya dirinci menjadi
sub-populasi yang lebih kecil. Anggota dari sub-populasi terakhir dipilih
secara acak sebagai sampel penelitian. Sampel pada penelitian adalah siswa
kelas X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X1 IPA 1 sebagai

kelas kontrol.

C. Desain Penelitian

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pretest - posttest
control group design. Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas

eksperimen kemudian diberi pretest dan posttest untuk mengetahui
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keadaan awal sehingga besarnya pengaruh dari penggunaan buku siswa

berbasis analogi konten dapat diketahui secara pasti.

Secara umum desain penelitian ditunjukkan pada Gambar 3:

R O
R O;

X

0O,
O,

Gambar 3. Desain Eksperimen pretest - posttest control group design

Keterangan:

O; . Pretest pada kelas eksperimen

O, : Posttest pada kelas eksperimen

O3 : Pretest pada kelas kontrol

O, : Posttest pada kelas kontrol

X : Perlakuan/ treatment

2. Penilaian Psikomotor

(Sugiyono, 2010: 112)

Penilaian psikomotor dilakukan dengan menggunakan angket dengan

teknik observasi yang dilakukan langsung oleh guru.

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan buku siswa

berbasis analogi konten, sedangkan variabel terikatnya adalah minat dan

hasil belajar siswa.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan
penelitian alat. Pemahaman terhadap variabel atau hubungan antar variabel
merupakan modal penting bagi peneliti agar dapat menjabarkan menjadi sub
variabel, indikator, deskriptor dan butir-butir instrumennya. Mutu penelitian
sangat ditentukan dari benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar
tidaknya data ditentukan dari baik tidaknya instrumen pengumpul data.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan

dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.

2. Lembar tes soal untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
Lembar tes ini digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest) yang berbentuk soal pilihan jamak.

3. Instrumen penilaian aspek psikomotor adalah lembar pengamatan oleh
guru yang terdiri dari 4 pernyataan yang akan dinilai menggunakan teknik
observasi berdasarkan kisi-kisi instrumen penilaian pada ranah

psikomotor.
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4. Angket minat belajar yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen melalui penggunaan buku siswa

berbasis analogi konten untuk mengetahui minat belajar siswa.

Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

menggunakan program SPSS versi 21.0.

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang hendak diukur dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas isi
(content validity). Validitas isi adalah kesesuaian antara instrumen dengan
ranah atau domain yang diukur. Secara teknis pengujian validitas isi dapat
dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen, atau matrik
pengembangan instumen. Dalam Kisi-kisi itu terdapat variabel yang
diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir pertanyaan atau

pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.

Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama
kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator, dan
butir-butir pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian,

maka dapat dinilai bahwa instrumen dinyatakan valid untuk digunakan



dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang

bersangkutan.

Untuk menguji validitas instrumen dapat menggunakan persamaan
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan

persamaan:

n TXY = EOEY)
JEIX -GN} (nEY: (EY)7)

Ty =

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal

Y = Skor total

n = Jumlah sampel

Arikunto (2012: 87)

. Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pada penelitian ini,

perhitungan reliabilitas tes menggunakan persamaan Alpha, yaitu:

z(mil)j{l‘zaﬂ

Keterangan:
r, - koefisien reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir

Zcsz - jJumlah varians dari tiap-tiap butir tes

28
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o’ varians total
Arikunto (2012: 111)

Harga r,, yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas.
Arikunto (2012: 125) mengatakan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah
sebagai berikut:

a. Antara 0.800 sampai dengan 1.000: sangat tinggi

b. Antara 0.600 sampai dengan 0.800: tinggi

c. Antara 0.400 sampai dengan 0.600: cukup

d. Antara 0.200 sampai dengan 0.400: rendah

e. Antara 0.000 sampai dengan 0.200: sangat rendah

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Langkah-langkah

yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah:

1.

Pemberian pretest kepada seluruh siswa di kelas kontrol sebelum kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan buku siswa konvensional.

. Pemberian pretest kepada seluruh siswa di kelas eksperimen sebelum

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku siswa berbasis analogi
konten.

Pemberian posttest kepada seluruh siswa di kelas kontrol setelah
pembelajaran, kemudian dilakukan penilaian. Data hasil dari posttest ini
bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan penguasaan akademik
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa konvensional.
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4. Pemberian posttest kepada seluruh siswa di kelas eksperimen setelah
pembelajaran, kemudian dilakukan penilaian. Data hasil dari posttest ini
bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan penguasaan akademik
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan buku
siswa berbasis analogi konten.

5. Pemberian angket minat siswa kepada seluruh siswa di kelas kontrol dan
kelas eksperimen sebelum dan setelah diberi perlakuan kemudian
dilakukan penilaian. Data minat siswa dimaksudkan untuk mengetahui
tinggi rendahnya minat siswa dalam pembelajaran fisika.

6. Aspek psikomotor menggunakan angket observasi yang akan dilakukan

langsung oleh guru.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data
a. Data Kuantitatif
Untuk menganalisis data kuantitatif yaitu kategori tes hasil belajar
siswa digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain diperoleh dari
pengurangan skor postest dengan skor pretest dibagi oleh skor
maksimum dikurang skor pretest. Jika dituliskan dalam persamaan

adalah:

Keterangan:

g = N —gain
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S .= Skor postest

post

S e = SKor pretest

Spex = Skor maksimum

b. Data Kualitatif

Data ini diperoleh dalam dua tahap yang pertama data minat siswa

sebelum mendapatkan perlakuan dan setelah mendapatkan perlakuan.

Data minat siswa sebelum dan setelah mendapat perlakuan
menggunakan empat alternatif jawaban yang telah dimodifikasi.
Setelah data terkumpul, diadakan pemberian skor dengan penentuan,
untuk jawabana= 4, b= 3, c= 2dan d= 1. Untuk skor akhir

minat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah Skor Total

Skor akhir =

Jumlah Soal

(Artha, 2011:44)

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan tiga metode analisis
dalam SPSS 21.0 yaitu:
1. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan terhadap data pretest dan data posttest, data
minat belajar, dan data penilaian psikomotor yang telah didapat dari
hasil pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk

melihat peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif maka data hasil
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prestest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen harus
terdistribusi normal, berlaku juga untuk data minat dan data hasil
belajar ranah psikomotor. Pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan adalah uji kolmogrov-smirnov. Data dikatakan memenubhi
asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada Kolmogorov-
Smirnov nilai sig.>0.05 sebaliknya data yang tidak terdistribusi normal

memiliki nilai sig.<0.05.

. Uji N-Gain
Untuk menganalisis kategori hasil pretest dan posttest digunakan skor
gain yang ternormalisasi. N-gain diperoleh dengan menggunkan

persamaan berikut ini.

Skor posttest — Skor pretest

Indeks gain =
8 Skor maksimal — Skor pretest

. Uji T Untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T Test)

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda
(bebas). Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang

tidak berhubungan. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:

Hipotesis Pertama:

Ho : i <o (Peningkatan minat belajar siswa yang menggunakan buku
siswa berbasis analogi konten kurang dari atau sama dengan
minat belajar siswa yang menggunakan buku siswa

konvensional.)
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. u1 > p2 (Peningkatan minat belajar siswa yang menggunakan
buku siswa berbasis analogi konten lebih dari minat belajar siswa

yang menggunakan buku siswa konvensional.)

Hipotesis Kedua:

Ho

Ha

. w1 < pp (Peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif yang

menggunakan buku siswa berbasis analogi konten kurang dari
atau sama dengan hasil belajar siswa ranah kognitif yang

menggunakan buku siswa konvensional.)

. w1 > 2 (Peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif yang

menggunakan buku siswa berbasis analogi konten lebih dari hasil
belajar siswa ranah kognitif yang menggunakan buku siswa

konvensional.)

Hipotesis Ketiga:

Ho

Ha

- w1 < o (Perbedaan rata — rata hasil belajar siswa ranah psikomotor

yang menggunakan buku siswa berbasis analogi konten kurang
dari atau sama dengan hasil belajar siswa ranah psikomotor yang

menggunakan buku siswa konvensional.)

: w1 > pp (Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah psikomotor

yang menggunakan buku siswa berbasis analogi konten lebih dari
rata-rata hasil belajar siswa ranah psikomotor yang menggunakan

buku siswa konvensional.)



Rumus perhitungan Independent Sample T Test sebagai berikut:

f = X — X
! ) ﬂ
(ny —1)sf +(n, — 1)s7 {i+l)
| ny+n, — 2 n, ' n,
N
Keterangan:

n; :Jumlah Sampel 1
n, :Jumlah Sampel 2

X, :Rata-Rata Sampel ke-1
X, :Rata-Rata Sampel ke-2
sy . Varian Sampel ke-1

s3 : Varian Sampel ke-2
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Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t

dengan o =5% :2=2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan

(df) n-2. Setelah diperoleh besar t;;.,,,, dan t,.».; maka dilakukan

pengujian dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Kriteria pengujian

Ho diterima jika —t,ape1 = thitung = Lraber

HOdItOIakJIka _thitung = —tiape ataU thitung = tiabat
Berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas:

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

(Priyatno, 2010: 32)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh penggunaan buku siswa berbasis analogi konten yang
ditunjukkan dengan perbedaan peningkatan rata-rata minat belgjar siswa
dimana perolehan skor rata-rata N-gain minat belgjar siswa pada kelas
eksperimen sebesar 0,71 dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol
dengan perolehan skor rata-rata N-gain minat belgjar siswa sebesar 0,35

dengan kategori sedang.

2. Ada pengaruh penggunaan buku siswa berbasis analogi konten
ditunjukkan dengan perbedaan peningkatan rata-rata hasil belgjar siswa
dimana perolehan skor rata-rata N-gain hasil belgar siswaranah kognitif
pada kel as eksperimen sebesar 0,73 dengan kategori tinggi sedangkan
kelas kontrol dengan perolehan skor rata-rata N-gain hasil belgjar siswa

pada ranah kognitif sebesar 0,55 dengan kategori sedang.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Penggunaan buku siswa berbasis analogi konten dapat dijadikan salah satu

aternatif bagi pendidik sebagai upaya untuk meningkatkan minat
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dan hasil belgjar siswa.
2. Dalam penggunaan buku siswa berbasis analogi konten siswa hendaknya
diingatkan terlebih dulu dalam tahap apersepsi mengenai gerak translasi

yang akan digunakan sebagai analogi untuk gerak rotasi.
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